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BUPATI JENEPONTO 

KATA PENGANTAR 

  Dengan memanjatkan rasa syukur ke hadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga penyusunan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Jeneponto Tahun 2021 

dapat diselesaikan, sebagaimana diamanatkan dalam 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP). Penyusunan Laporan Kinerja 

berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Secara 

substantif merupakan sarana pelaporan kinerja dalam rangka mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah yang menginformasikan penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan kebijakan, 

serta pencapaian sasaran dalam mewujudkan tujuan, misi dan visi Pemerintah Kabupaten Jeneponto. Selain 

itu, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Jeneponto Tahun 2021 merupakan media 

pertanggungjawaban kinerja yang telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Perubahan Kabupaten Jeneponto Tahun 2018ς2023, hal ini sebagai perwujudan penyelenggaraan 

pemerintahan yang transparan dan akuntabel serta menciptakan Good Governance dan Clean Government. 

Hasil pencapaian kinerja penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan Kabupaten 

Jeneponto tidak terlepas dari kerjasama dan kerja keras semua pihak yaitu masyarakat, swasta dan aparat 

pemerintah daerah, baik dalam perumusan kebijakan, implementasi maupun pengawasannya.  

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP)  Kabupaten  Jeneponto  Tahun 

2020 ini, bermanfaat dan dapat dijadikan parameter terhadap pencapaian kinerja pelaksanaan pembangunan 

tahun 2020 dan dijadikan sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan dan meningkatkan kinerja dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat.  

                                                                                       Jeneponto,         Maret 2022   

BUPATI JENEPONTO  
                                                  

 

 

 

                                                                                              Drs. H. IKSAN ISKANDAR, M.Si                                         
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KABAG. ORGANISASI 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

Dengan memanjatkan rasa syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) 

Kabupaten Jeneponto Tahun 2021 dapat diselesaikan, 

sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas 89Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP). Penyusunan Laporan Kinerja berpedoman 

pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Secara substantif merupakan sarana pelaporan kinerja dalam rangka mengimplementasikan 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

yang menginformasikan penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan kebijakan, serta 

pencapaian sasaran dalam mewujudkan tujuan, 

misi dan visi Pemerintah Kabupaten Jeneponto. 

Selain itu, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKjIP) Kabupaten Jeneponto Tahun 2021 

merupakan media pertanggungjawaban kinerja 

yang telah ditetapkan dalam Rencana  (RPJMD) 

Perubahan Kabupaten Jeneponto Tahun 2018ς

2023, hal ini sebagai perwujudan 

penyelenggaraan pemerintahan yang transparan dan akuntabel serta menciptakan Good 

Governance dan Clean Government. 
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Hasil pencapaian kinerja penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

Kabupaten Jeneponto tidak terlepas dari kerjasama dan kerja keras semua pihak yaitu 

masyarakat, swasta dan aparat pemerintah daerah, baik dalam perumusan kebijakan, 

implementasi maupun pengawasannya.  

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP)  Kabupaten  

Jeneponto  Tahun 2021 ini, bermanfaat dan dapat dijadikan parameter terhadap pencapaian 

kinerja pelaksanaan pembangunan tahun 2021 dan dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

penyempurnaan dan meningkatkan kinerja dalam penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat. 
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TABEL 1 

PENJELASAN POKOK POKOK VISI KABUPATEN  JENEPONTO 2018 - 2023 

VISI  
JENEPONTO SMART 

(Berdaya Saing, Maju, Religius dan Berkelanjutan) 

Pokok Pokok Visi Penjelasan Visi 
Jeneponto SMART {ŜŎŀǊŀ ǳǘǳƘ άWŜƴŜǇƻƴǘƻ {a!w¢έ ŘŀǇŀǘ 

dimaknai sebagai suatu konsep dan strategi 

pembangunan perkotaan kekinian yang kita 

ƪŜƴŀƭ ŘŜƴƎŀƴ ά{ƳŀǊǘ /ƛǘȅκ{ƳŀǊǘ wŜƎŜƴŎȅέ 

yang akan ditransformasikan menjadi 

konsep pembangunan Kabupaten 

Jeneponto sesuai dengan kondisi  dan 

lingkungan strategis daerah. Smart regency 

kita maknai sebagai kabupaten yang mampu  

mengelola  sumber  daya  alam (SDA),   

sumber   daya   manusia  (SDM) dan sumber 

daya lainnya sehingga warganya mampu 

hidup nyaman aman dan berkelanjutan 

dengan berbasis ICT. 

Jeneponto SMART sebagai 

akronim dari Berdaya Saing, 

Maju, Religius dan 

Berkelanjutan 

Dapat   dimaknai   sebagai   kondisi   dan 

tatanan  pembangunan  yang  ingin  kita 

wujudkan secara bersama-sama di akhir 

periode 2018-2023, meliputi: 

¶ Berdaya Saing 

¶ Maju 

¶ Religius, dan 

¶ Berkelanjutan 
Berdaya saing Dapat   dimaknai   sebagai   kondisi   dan 

tatanan  pembangunan  yang  ingin  kita 

wujudkan        pada        akhir        periode 

kepemimpinan  2018-2023  dengan  cara 

meningkatkan     perekonomian     untuk 

mencapai   peningkatan   kualitas   hidup 

masyarakat (sejahtera) pada taraf yang 

baik       dan       berkelanjutan       melalui 

pemetaan        secara        cermat        dan 
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pemberdayaan  potensi-potensi  daerah 

(khususnya potensi unggulan) sehingga 

memiliki    nilai    saing    yang    tinggi    di 

tingkat  regional  dan  domestik.  Hal  ini 

ditandai dengan, antara lain: 

¶ Meningkatnya

kemampuan ekonomi daerah dan 

penurunan kemiskinan 

¶ Meningkatnya

infrastruktur wilayah 

¶ Meningkatnya investasi di daerah 

Meningkatnya kualitas SDM 

Maju Dapat  dimaknasi  sebagai  kondisi   dan 

tatanan  pembangunan  yang  ingin  kita 

wujudkan        pada        akhir        periode 

kepemimpinan  2018-2023  dengan  cara 

meningkatkan penyelenggaraan 

pemerintahan, perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan, 

pemberdayaan masyarakat dan 

pembinaan kemasyarakatn. Hal ini 

ditandai dengan, antara lain: 

¶ Keluar dari status daerah 

tertinggal 

¶ Meningkatnya akses dan 

kualitas pelayanan publik 

khususnya pelayanan dasar 

dengan berbasis TIK 

¶ Meningkatnya positive image 

daerah dengan prestasi-prestasi 

masyarakat dan ASN 

¶ Meningkatnya inovasi-inovasi 
            daerah termasuk masyarakat 

Berkelanjutan Dapat  dimaknai  sebagai  kondisi   dan 

tatanan  pembangunan  yang  ingin  kita 

wujudkan pada akhir      periode 

kepemimpinan  2018-2023   dengan  
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dua pendekatan, yaitu: 

1. Melanjutkan pembangunan 

yang telah dilaksanakan dan 

dicapai pada periode 

sebelumnya, ditandai dengan, 

antara lain: 

¶ Adanya kesinambungan 

pembangunan dari 

periode sebelumnya 

¶ Meningkatnya outcome 

pembangunan  

¶ Dari periode sebelumnya 

2. Menerapkan prinsip 

pembangunan berkelanjutan 

dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan 

serta regulasi-regulasi daerah, 

ditandai dengan meningkatnya 

capaian indikator ς indikator 

 Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) sesuai 

kewenangan daerah sebagai 

bagian integral dari komitmen 

nasional dalam 

pencapaianSustainable 

 3. Melanjutkan pembangunan 

yang telah dilaksanakan dan 

dicapai pada periode 

sebelumnya, ditandai dengan, 

antara lain: 

¶ Adanya kesinambungan 

pembangunan

dari periode sebelumnya 

¶ Meningkatnya outcome 

pembangunan  

¶ dari periode sebelumnya 

4. Menerapkan prinsip 
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pembangunan berkelanjutan 

dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan 

serta regulasi-regulasi daerah, 

ditandai dengan meningkatnya 

capaian indikator - indikator

 Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB) sesuai kewenangan daerah 

sebagai bagian integral dari 

komitmen nasional dalam 

pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) 
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TABEL 2 

Penjelasan Misi Kabupaten Jeneponto 2018-2023 

               VISI : 

                  Jeneponto SMART 
      (Berdaya Saing, Maju, Religius dan Berkelanjutan) 

MISI  RUMUSAN PENJELASAN MISI 

1. Meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia 
 

Dimaknai sebagai misi yang di emban untuk Meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia meliputi sumber daya 

aparatur dan sumber daya masyarakat dalam rangka 

peningkatan kualitas hidup 

2.  Mewujudkan peradaban 
birokrasi melalui tata kelola 
pemerintahan yang 
profesional, aspiratif, 
partisipatif dan transparan 

Dimaknai sebagai misi yang diemban sebagai upaya untuk 

Mewujudkan tatanan birokrasi pemerintahan berdasarkan 

prisnsip-prinsip tata kelola yang baik dan ditopang dengan 

peningkatan kulaitas pelayanan publik berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dan menjadikan spirit 

kompetensi dan integritas moral sebagai pilar utama 

3. Mengoptimalkan pengelolaan 
lingkungan hidup secara 
berkelanjutan 

Dimaknai sebagai misi yang diemban sebagai upaya untuk 

Meningkatkan tata kelola lingkungan hidup (meliputi 

ekosistem, air, udara dan darat) secara berkelanjutan 

berdasarkan daya dukung dan daya tampung lingkungan 

hidup 

4. Melaksanakan pengembangan 
wilayah dan pembangunan 
infrastruktur wilayah secara 
merata 

Dimaknai sebagai misi yang diemban sebagai upaya 

Meningkatkan pengembangan wilayah dengan 

pendekatan klasterisasi wilayah pengembangan berbasis 

potensi, karakteristik daerah dan kawasan dalam rangka 

menguragi kesenjangan pembangunan antar wilayah dan 

pusat pusat pertumbuhan lokal yang ditopang dengan 

pembangunan infrastruktur wilayah yang berkualitas dan 

merata 

5. Meningkatkan perekonomian 
daerah melalui pengelolaan 

Dimaknai sebagai misi yang diemban sebagai upaya  
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sumber daya daerah dan 
investasi yang berkeadilan 

Mengoptimalkan pengembangan komoditas unggulan, 

kondisi  strategis  wilayah  melalui  hilirisasi  dan  inovasi 

untuk meningkatkan produktifitas dan daya saing

 produk perekonomian rakyat serta menstimulasi 

tumbuhnya investasi daerah yang berkedilan dan yang 

akan berimplikasi secara komposit dalam peningkatan 

perekonomian daerah 

6. Meningkatkan tata kelola 
keuangan daerah yang efektif, 
efesien, produktif, transparan 
dan akuntabel 

Dimaknai sebagai misi yang diemban sebagai upaya 

Melakukan peningkatan tata kelola keuangan daerah 

berbasis TIK termasuk mengoptimalkan produktivitas 

pendapatan daerah  

7. Meningkatkan kualitas 
kehidupan beragama dan nilai-
nilai budaya 

Meningkatkan pemahaman dan pengamalan terhadap 

nilai- nilai agama dan budaya serta pembinaan akhlak 

untuk menciptakan tatanan masyarakat yang agamis dan 

toleran. 

8. Menegakkan supremasi hukum, 
keamanan dan ketertiban 

Meningkatkan penegakan dan pembinaan hukum 

(khususnya produk-produk hukum daerah) dan 

penciptaan kondisi keamanan dan ketertiban daerah 

untuk menjamin penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelaksanaan pembangunan yang kondusif 

  

Misi tersebut diatas memiliki keterkaitan dengan pokok-pokok visi. Pemetaan 

keterkaitan dengan dengan pokok-pokok visi dengan masing-masing misi tersebut dapat disajikan 

pada tabel berikut: 
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TABEL 3 
Keterkaitan Pokok-Pokok Visi dengan Misi  

Kabupaten Jeneponto 2018-2023 
 

VISI 

Jeneponto SMART 
(Berdaya Saing, Maju, Religius dan Berkelanjutan) 

POKOK-POKOK VISI M I S I 

1. Berdaya Saing dan Jeneponto 

Smart 

Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

2. Maju  Mewujudkan peradaban birokrasi melalui tata 

kelola pemerintahan yang professional, aspiratif, 

partisipatif dan transparan  

3. Berkelanjutan Mengoptimalkan pengelolaan lingkungan hidup 

secara berkelanjutan  

4. Jeneponto SMART Melaksanakan pengembangan wilayah dan 

pembangunan infrastruktur wilayah secara 

merata 

5. Maju dan Berdaya Saing Meningkatkan perekonomian daerah melalui 

pengelolaan sumber daya daerah dan investasi 

berkeadilan 

6. Maju dan Berkelanjutan Meni9ngkatkan tata kelola keuangan daerah 

yang efektif, efisien, produktif, transparan dan 

akuntabel 

7. Religius Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan 

nilai- nilai budaya 

8. Maju Menegakkan SupremaSI Hukum, keamanan dan 

ketertiban 
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1. Strategi 

Strategi merupakan langkah-langkah yang berisikan program-program indikatif untuk 

mewujudkan visi dan misi. Strategi harus dijadikan salah satu rujukan penting dalam perencanaan 

pembangunan daerah (strategy focussed-management). Rumusan strategi berupa pernyataan yang 

menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapai yang selanjutnya diperjelas dengan 

serangkaian arah kebijakan. Rumusan strategi juga harus menunjukkan keinginan yang kuat 

bagaimana Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto menciptakan nilai tambah (value added) bagi 

stakeholder pembangunan daerah. 

Dalam perumusan strategi pembangunan daerah ada empat perspektif yang digunakan dalam 

mengarahkan keselarasan dengan pilihan program pembangunan daerah yakni (1) perspektif 

masyarakat/layanan; (2) perspektif proses internal; (3) perspektif kelembagaan; (4) perspektif 

keuangan. Berdasarkan pemahaman tersebut, strategi pembangunan RPJMD Kabupaten Jeneponto 

2019-2023 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4 

Strategi Pembangunan RPJMD Kabupaten Jeneponto 2018-2023 

Misi 1: Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia 

 T U J U A N  S A S A R A N S T R A T E G I 

Meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia 

(1) 

 

 

 

Meningkatnya derajat 

kesehatan masyarakat (1) 

Á Meningkatkan upaya promotif, 

preventif, kuratif dan 

rehabilitative dalam 

pelaksanaan kesehatan 

masyarakat 

Meningkatnya derajat 

pendidikan masyarakat 

όW9b9thb¢h /!w!Ω59ύ (2) 

Á Memperbaiki kualitas dan 

akses penyelenggaraan 

pendidikan secara merata 

dengan memperluas kerja 

sama beasiswa bagi penduduk 

kurang mampu dan pelajar 

berprestasi dengan berbagai 

pihak 

Meningkatnya keberdayaan 

perempuan dalam 

pembangunan (3) 

 

Mendorong pemberdayaan 

perempuan dengan 

peningkatan kapasitas SDM 

perempuan melalui 

pengkaryaan di sektor-sektor 

strategis daerah 

Misi 2 : Mewujudkan Peradaban Birokrasi Melalui Tata Kelola Pemerintahan Yang 
Profesional, Aspiratif, Partisipatif dan Transparan 

 T U J U A N  S A S A R A N S T R A T E G I 

Meningkatkan Kinerja 

birokrasi dan 

pelayanan public 

Meningkatnya akuntabilitas 

kinerja pemerintah dan 

kualitas pelayanan (4) 

Á Membangun pemerintahan 

yang terbuka (open 

government) dengan 

penguatan keterbukaan 
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informasi public, transparansi, 

partisipasi public dalam 

penyelenggaraan 

pemerintahan dan alih 

teknologi 

Á Mengoptimalkan penerapan 

pemberian tambahan 

penghasilan pegawai (TPP) dan 

kelebihan TPP berbasis kinerja 

Á Merningkatnya kualitas 

pelayanan dasar dan 

pelayanan prima lainnya (5) 

Á Meningkatkan kompetensi ASN 

melalui pendidikan dan 

pelatihan teknis serta 

penjenjangan dengan 

penguatan kerjasama dengan 

perguruan tingggi dan pusat 

pusat pengembangan daya 

manusia 

Á Mengoptimalisasi bantuan bagi 

masyarakat miskin dengan 

penguatan pemberdayaan yang 

dilaksanakan dengan 

penguatan kerjasama dengan 

lembaga filantropi yang 

kredibel 

 Á Membangun pemerintahan 

yang terbuka (open 

government) dengan 

penguatan keterbukaan 

informasi, transparansi, 

partisipasi public dalam 

penyelenggaraan 
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pemerintahan dan alih 

teknologi 

Misi 3 : Mengoptimalkan Pengelolaan Lingkungan Hidup Berkelanjutan 

 T U J U A N  S A S A R A N S T R A T E G I 

Meningkatkan 

kualitas tata kelola 

lingkungan hidup 

yang baik dan 

berkelanjutan 

Meningkatnya 

kualitas lingkungan hidup 

(6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meningkatkan 

Ketersediaan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) 

dengan melibatkan 

Á  partisipasi masyarakat 

Optimalisasi pengelolaan 

sumberdaya alam dan 

lingkungan hidup melalui 

rehabilitasi hutan dan 

lahan serta rehabilitasi 

kawasan mangrove dan 

terumbu karang dan 

pemafaatan kawasan 

hutan sebagai wahana 

wisata berbasis 

Á  Lingkungan 

Integrasi Sistem 

Informasi di lingkungan 

pemerintah dan aplikasi 

berbasis smart city 

dengan penguatan kerja 

sama alih teknologi 

dengan lembaga berskala 

Á  Nasional 
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Penanganan sampah 

secara menyeluruh 

Á  dengan penerapan   teknologi 

pengelolaan sampah tepat 

guna 

 

Misi 4: Melaksanakan Pengembangan Wilayah dan Pembangunan Infrastruktur 
Wilayah secara Merata 

 T U J U A N  S A S A R A N S T R A T E G I 

Meningkatkan Wilayah 

ς Wilayah 

Pengembangan 

berbasis Potensi 

Meningkatnya produktivitas 

ekonomi kawasan 

perdesaan (7) 

Mempercepat pembangunan 

infrastruktur primer dengan 

penguatan skema 

Á  pembiayaan alternatif 

Mengembangkan 

pembangunan infrastruktur 

baru dan perluasan layanan 

infrastruktur pedesaan 

berbasis potensi desa dengan 

penerapan TIK 

Á  yang tepat guna 

Meningkatkan 

jangkauan dan kualitas 

infrastruktur wilayah 

Meningkatnya ketersediaan 

prasarana dan sarana 

wilayah (8) 

Memperluas jaringan jalan 

kolektor primer dan 

sekunder pada jalur 

transportasi darat dengan 

penguatan kerja sama 

pembiayaan 

Á  pembangunan alternatif 

Meningkatkan keterkaitan 

antara wilayah untuk 

mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan penguatan 
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akses dan jaringan antar 

wilayah dan antar daerah 

Pemenuhan target 100% 

akses air minum, 100% akses 

sanitasi dan 0% kawasan 

kumuh dengan 

pemberdayaan kelompok 

dan komunitas 

Masyarakat 

Perluasan jaringan listrik 

dengan penerapan sumber 

daya ramah lingkungan dan 

pemanfaatan teknologi 

tepat guna 

Meningkatkan ketersediaan 

rumah layak huni bagi 

masyarakat miskin berbasis 

data terpadu melalui 

pembiayaan APBD dan 

APBN 

Meningkatkan pemerataan 

pembangunan dan kualitas 

infrastruktur jalan dengan 

penguatan peran serta 

masyarakat 

Misi 5: Meningkatkan Perekonomian Daerah Melalui Pengelolaan Sumber Daya 
Daerah dan Investasi Yang Berkeadilan 

 T U J U A N  S A S A R A N S T R A T E G I 

Meningkatkan 

efektivitas pengelolaan 

Meningkatkan produktivitas 

pemanfaatan pengelolaan 



 
 
 

xvii 
 
 

sumber daya 

perekonomian daerah 

Meningkatnya produktivitas 

dan pendapatan 

masyarakat (9) 

sumber daya alam dengan 

pengembangan ekonomi 

Á  Kreatif 

Mengembangkan pertanian 

secara terpadu (Integrated 

Farming 

Á  System) 

Á Optimalisasi Tata Kelola 

Kepariwisataan daerah secara 

inovatif 

 Mengembangkan lembaga-

lembaga pembinaan 

ketenagakerjaan melalui 

kerja sama intensif dengan 

pihak-pihak Terkait 

Mengembangkan Usaha kecil 

dan mikro pada sentra sentra 

produksi pertanian dan 

perikanan dengan 

pemberdayaan kelompok 

nelayan dan petani dengan 

penerapan pembangunan 

pertanian dan perikanan 

berbasis 

Á  Ekowisata 

Mengakselerasi penciptaan 

lapangan kerja baru melalui 

penguatan pelatihan kerja di 

balai-balai pusat pelatihan 

kerja dan kerja 

Á  sama badan usaha 
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Penguatan pengelolaan basis 

data dan pemberdayaan 

kelompok nelayan dan 

petani 

Á  dengan penerapan TIK 

Meningkatnya iklim 

investasi daerah yang 

kondusif (10) 

Perbaikan iklim investasi yang 

semakin kondusif dengan 

memanfaatkan teknologi 

informasi dan mendorong 

perwujudan 

Á  investasi hijau 

Misi 6: Meningkatkan Tata Kelola Keuangan Daerah Yang Efektif, Efisien, Produktif, 
Transparan dan Akuntabel Berbasis TIK 

 T U J U A N  S A S A R A N S T R A T E G I 

Meningkatkan tata 

kelola keuangan 

daerah yang baik 

berbasis TIK 

Meningkatnya kualitas tata 

kelola keuangan daerah 

(11) 

Meningkatkan manajemen 

pemerintahan yang bersih 

dan akuntabel dengan 

penguatan kualitas dan 

kapasitas SDM Birokrasi 

dan aparatur 

Meningkatnya produktivitas 

pendapatan asli daerah (12) 

 

 

Menggali sumber-sumber 

potensial pendapatan asli 

daerah dengan intensifikasi 

dan ekstensifikasi sumber 

Á  pendapatan daerah 

Misi 7 : Meningkatkan Kualitas Kehidupan Beragama dan Nilai Nilai Budaya 

 T U J U A N  S A S A R A N  S T R A T E G I 

Meningkatkan 

Pemahaman dan 

pengamalan terhadap 

Meningkatnya Kualitas 

kehidupan beragama (13) 

Meningkatkan kualitas 

pemahaman, 

penghayatan, dan 
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nilai-nilai agama dan 

budaya 

pengamalan ajaran agama, 

melalui peningkatan 

kualitas santri dan tenaga 

pendidik dan kependidikan 

bidang 

Á agama dan keagamaan 

Meningkatnya pelestarian 

nilai-nilai budaya (14) 

Mengemas, mendiversifikasi, 

dan mengembangkan atraksi 

budaya yang ada maupun 

yang belum tergali sebagai 

daya Lokal pariwisata dengan 

penguatan promosi daerah 

berskala nasional 

dan global 

 Mengedepankan kekayaan 

kebudayaan Lokal sebagai 

bagian komprehensif dari 

usaha pengembangan 

pariwisata dengan 

mengedapankan kearifan 

Lokal dan menjaga 

kelestarian budaya asli 

Daerah 

 

Misi 8 : Menegakkan Supremasi Hukum, Keamanan dan Ketertiban 

 T U J U A N  S A S A R A N  S T R A T E G I 

Meningkatkan 

ketertiban dan 

ketentraman 

masyarakat 

Meningkatnya penegakan 

norma kehidupan dalam 

masyarakat (15) 

Penguatan pengawasan dan 

penindakan terhadap 

pelanggaraan peraturan 

daerah dengan penguatan 



 
 
 

xx 
 
 

kerjasama 

dengan berbagai pihak 

Meningkatan koordinasi 

dengan berbagai pihak dalam 

rangka menjaga keamanan 

dan ketertiban masyarakat 

serta pencegahan tindak 

kriminal dengan penerapan 

sistem pencegahan gangguan 

ketertiban dan keamanan 

berbasis komunitas dan 

Keluarga 

 

2. Kebijakan 

Arah kebijakan adalah pedoman untuk mengarahkan rumusan strategi yang dipilih agar lebih 

terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran dari waktu ke waktu selama 5 (lima) tahun. Rumusan 

arah kebijakan merasionalkan pilihan strategi agar memiliki fokus dan sesuai dengan pengaturan 

pelaksanaannya. Arah kebijakan pembangunan lima tahun Kabupaten Jeneponto periode 2018-

2023 adalah sebagai berikut.  

a.  Percepatan pembangunan infrastruktur dasar transportasi, pendidikan dan 

kesehatan; 

b. Meningkatnya pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM); 

c. Penguatan pelayanan publik; 

d.  Peningkatan sumber-sumber pendanaan, pengelolaan anggaran dan 

ketepatan alokasi investasi pembangunan; 

e. Peningkatan perbaikan kehidupan rakyat miskin. 
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3. Capaian Kinerja Perangkat Daerah 

Secara umum pencapaian kinerja Perangkat Daerah cukup menggembirakan dengan Capaian 

Indikator Kinerja Utama (IKU) rata-rata 60,26 % dan Capaian Indikator Kinerja Kunci (IKK) rata-

rata 91,06 %. Namun ada beberapa Perangkat Daerah yang capaian kinerjanya masih dibawah 

rata-rata. Hal ini yang harus menjadi perhatian lebih ditahun yang akan datang. Untuk Capaian 

Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten Jeneponto tidak memenuhi target, hal tersebut 

dipengaruhi kondisi nasional (Pandemi Covid 19) sehingga beberapa program tidak dapat 

dilaksanakan karena anggaran program dan kegiatan dialihfungsikan ke penanganan Covid 19.  

Untuk tahun kedepannya akan terus dilakukan inovasi untuk meningkatkan mutu pelayanan 

dan penyelenggaraan pemerintahan. 

 
 
 
   Tim Penyusun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


